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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Kemampuan Penalaran Adaptif Berdasarkan Tingkat 

Kemandirian Belajar dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar Kelas VIII C SMP Bustanul Muta’allimin Kota Blitar” ini ditulis oleh 

Mifta Nur Rohmah, NIM. 12204173153, dengan dosen pembimbing Beni Asyhar, 

S.Si., M.Pd. 

Kata Kunci: Penalaran adaptif, penyelesaian soal, kemandirian belajar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keadaan dalam pembelajaran dimana 

siswa harus memiliki kemampuan penalaran adaptif guna menyelesaikan masalah, 

terutama soal-soal pada pelajaran matematika. Namun fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa tingkat penalaran adaptif siswa masih tergolong rendah. Ada 

tiga hal yang mempengaruhi kemampuan penalaran adaptif siswa, salah satunya 

yaitu pengetahuan dasar siswa. Pengetahuan ini diperoleh siswa secara aktif baik dari 

guru maupun sumber lain. Dimana kegiatan siswa secara aktif tersebut disebut 

kemandirian belajar. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian, apakah ada 

hubungan antara kemampuan penalaran adaptif dengan tingkat kemandirian belajar 

siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui kemampuan 

penalaran adaptif siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang 

ditinjau dari tingkat kemandirian belajar rendah. (2) Untuk mengetahui kemampuan 

penalaran adaptif siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang 

ditinjau dari tingkat kemandirian belajar sedang. (3) Untuk mengetahui kemampuan 

penalaran adaptif siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang 

ditinjau dari tingkat kemandirian belajar tinggi. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian studi 

kasus. Pemilihan subjek berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi, angket, tes tulis, dan wawancara. 

Pengambilan data dimulai dengan menyebarkan angket kemandirian belajar dan soal 

tes yang disesuaikan dengan indikator penalaran adaptif kepada siswa. Dari hasil 

angket dan tes, siswa dikelompokkan menjadi kategori kemandirian belajar tinggi, 

sedang, dan rendah yang diwakili 2 subjek dari masing-masing kategori sehingga ada 

6 siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini. Dari ke-6 subjek tersebut 

kemudian dilakukan wawancara yang berkaitan dengan hasil tes kemampuan 

penalaran adaptif yang telah dikerjakan. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kemampuan penalaran 

adaptif siswa dari kelompok kemandirian belajar tinggi dalam menyelesaikan soal 

matematika materi bangun ruang sisi datar menunjukkan hasil yang positif, kedua 

subjek mampu menyelesaikan kedua soal yang diberikan dengan benar serta mampu 

memenuhi semua indikator penalaran adaptif. (2) pada kelompok sedang, subjek 

hanya mampu memenuhi 4 indikator untuk soal pertama dan hanya memenuhi 2 

indikator untuk soal kedua. (3) Dan dari kelompok bawah subjek hanya mampu 

memenuhi 2-4 indikator sedangkan untuk soal kedua hanya mampu memenuhi 1 

indikator saja.  
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ABSTRACT 

 

 The thesis with the title "Adaptive Reasoning Ability Based on the Level of 

Learning Independence in Solving Math Problems in Constructing Flat Side Space at 

SMP Bustanul Muta'allimin Blitar City" was written by Mifta Nur Rohmah, NIM. 

12204173153, with supervisors Beni Asyhar, S.Si., M.Pd. 

 Keywords: Adaptive reasoning, problem solving, independent learning 

 

 This research is motivated by the situation in learning where students must 

have adaptive reasoning abilities to solve problems, especially problems in 

mathematics. However, the facts on the ground show that the level of students' 

adaptive reasoning is still relatively low. There are three things that affect students' 

adaptive reasoning ability, one of which is students' basic knowledge. This 

knowledge is obtained by students actively both from teachers and other sources. 

Where active student activities are called learning independence. For this reason, 

researchers are interested in conducting research, whether there is a relationship 

between adaptive reasoning ability and the level of student learning independence. 

 The aims of this research are: (1) To determine the students' adaptive 

reasoning ability in solving mathematical problems in spatial construction in terms of 

low levels of learning independence. (2) To find out the students' adaptive reasoning 

ability in solving mathematical problems on the material of spatial construction in 

terms of the level of moderate learning independence. (3) To find out the students' 

adaptive reasoning ability in solving math problems on spatial material in terms of a 

high level of learning independence. 

 The type of research conducted in this research is case study research. Subject 

selection was based on purposive sampling technique. Data collection techniques 

used include questionnaires, written tests, and interviews. Data collection begins by 

distributing learning independence questionnaires and test questions that are adjusted 

to the indicators of adaptive reasoning to students. From the results of questionnaires 

and tests, students were grouped into categories of high, medium, and low learning 

independence which were represented by 2 subjects from each category so that there 

were 6 students who were used as subjects in this study. Of the 6 subjects, interviews 

were then conducted related to the results of the adaptive reasoning ability test that 

had been done. Data analysis techniques in this study are data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that (1) the adaptive reasoning ability of students 

from the high learning independence group in solving math problems with flat-sided 

geometry shows positive results, both subjects are able to solve both problems given 

correctly and are able to meet all indicators of adaptive reasoning. (2) in the medium 

group, the subject was only able to meet 4 indicators for the first question and only 

met 2 indicators for the second question. (3) And from the lower group the subject is 

only able to meet 2-4 indicators while for the second question it is only able to meet 

1 indicator. 
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 الملخص

 
اىشسبىخ ثؼْ٘اُ "قذسح الاسزذلاه اىزنٞفٜ ػيٚ أسبط ٍسز٘ٙ اسزقلاىٞخ اىزؼيٌ فٜ دو  

ٍسبئو اىشٝبضٞبد فٜ ثْبء ٍسبدخ جبّجٞخ ٍسطذخ فٜ اىَذسسخ اىَز٘سطخ ث٘سزبُ اىَزؼيَِٞ 

 ، ٍغ اىَششفِٞ ثْٜ أشٖبس   21137241221ثبىزبس. مزجٖب ٍفزبح ّ٘س سدَخ ،سقٌ اىقٞذ 

 ،اىَبجسزش.

 : اىزفنٞش اىزنٞفٜ ، دو اىَشنلاد ، اىزؼيٌ اىَسزقوالكلمات المفتاحية 

 

ٕزا اىجذش ٍذف٘ع ثبى٘ضغ فٜ اىزؼيٌ دٞش ٝجت أُ ٝزَزغ اىطلاة ثقذساد اىزفنٞش  

اىزنٞفٞخ ىذو اىَشنلاد ، ٗخبصخ اىَشنلاد فٜ اىشٝبضٞبد. ٍٗغ رىل ، رظٖش اىذقبئق ػيٚ 

ة لا ٝضاه ٍْخفضًب ّسجٞبً. ْٕبك صلاصخ أشٞبء رؤصش ػيٚ الأسض أُ ٍسز٘ٙ اىزفنٞش اىزنٞفٜ ىيطلا

قذساد اىزفنٞش اىزنٞفٞخ ىذٙ اىطلاة ، أدذٕب اىَؼشفخ الأسبسٞخ ىيطلاة. ٝزٌ اىذص٘ه ػيٚ ٕزٓ 

اىَؼشفخ ٍِ قجو اىطلاة ثْشبط ٍِ اىَؼيَِٞ ٗاىَصبدس الأخشٙ. دٞش رسَٚ الأّشطخ اىطلاثٞخ 

، ٖٝزٌ اىجبدضُ٘ ثئجشاء اىجذ٘س ، س٘اء مبّذ ْٕبك ػلاقخ  اىْشطخ اسزقلاىٞخ اىزؼيٌ. ىٖزا اىسجت

 ثِٞ قذسح اىزفنٞش اىزنٞفٜ ٍٗسز٘ٙ اسزقلاىٞخ رؼيٌ اىطبىت.

 

( رذذٝذ قذسح اىزفنٞش اىزنٞفٞخ ىذٙ اىطلاة فٜ دو 2إٔذاف ٕزا اىجذش ٕٜ: ) 

( رذذٝذ 1)اىَشنلاد اىشٝبضٞخ فٜ اىجْبء اىَنبّٜ ٍِ دٞش اّخفبض ٍسز٘ٝبد اسزقلاىٞخ اىزؼيٌ. 

قذسح اىزفنٞش اىزنٞفٜ ىذٙ اىطلاة فٜ دو ٍسبئو اىشٝبضٞبد ٍِ دٞش ثْبء ٍسبدخ ٍِ دٞش 

( ىَؼشفخ قذسح اىزفنٞش اىزنٞفٞخ ىذٙ اىطلاة فٜ دو ٍسبئو 1ٍسز٘ٙ اسزقلاىٞخ اىزؼيٌ اىَؼزذىخ. )

 اىشٝبضٞبد ٍِ دٞش اىجْبء اىَنبّٜ ٍِ دٞش اىَسز٘ٝبد اىؼبىٞخ ٍِ اسزقلاىٞخ اىزؼيٌ.

ّ٘ع اىجذش اىزٛ رٌ إجشاؤٓ فٜ ٕزا اىجذش ٕ٘ ثذش دساسخ اىذبىخ. رٌ اخزٞبس  

اىَ٘ض٘ع ػيٚ أسبط أسي٘ة أخز اىؼْٞبد ٕبدفخ. رشَو رقْٞبد جَغ اىجٞبّبد اىَسزخذٍخ 

الاسزجٞبّبد ٗالاخزجبساد اىزذشٝشٝخ ٗاىَقبثلاد. ٝجذأ جَغ اىجٞبّبد ثز٘صٝغ اسزجٞبّبد اسزقلاىٞخ 

زجبس اىزٜ ٝزٌ رؼذٝيٖب ٗفقبً ىَؤششاد اىزفنٞش اىزنٞفٜ ػيٚ اىطلاة. ٍِ ّزبئج اىزؼيٌ ٗأسئيخ الاخ

الاسزجٞبّبد ٗالاخزجبساد ، رٌ رقسٌٞ اىطلاة إىٚ فئبد راد اسزقلاىٞخ رؼيٌ ػبىٞخ ٍٗز٘سطخ 

طلاة رٌ اسزخذاٌٍٖ مَ٘اد  6ٍْٗخفضخ ٗاىزٜ رٌ رَضٞيٖب فٜ ٍبدرِٞ ٍِ مو فئخ ثذٞش مبُ ْٕبك 

. ٍِ ثِٞ الأشخبص اىسزخ ، رٌ إجشاء اىَقبثلاد اىَزؼيقخ ثْزبئج اخزجبس اىقذسح فٜ ٕزٓ اىذساسخ

ػيٚ اىزفنٞش اىزنٞفٜ اىزٛ رٌ إجشاؤٓ. رقْٞبد رذيٞو اىجٞبّبد فٜ ٕزٓ اىذساسخ ٕٜ رقيٞو اىجٞبّبد 

 ٗػشض اىجٞبّبد ٗاسزخلاص اىْزبئج.

ة ٍجَ٘ػخ اسزقلاىٞخ ( قذسح اىزفنٞش اىزنٞفٜ ىطلا2رشٞش ّزبئج ٕزٓ اىذساسخ إىٚ أُ ) 

اىزؼيٌ اىؼبىٜ فٜ دو ٍسبئو اىشٝبضٞبد ثبسزخذاً اىْٖذسخ راد اىج٘اّت اىَسطذخ رظٖش ّزبئج 

إٝجبثٞخ ، ٗملا اىَبدرِٞ قبدساُ ػيٚ دو ميزب اىَشنيزِٞ ثشنو صذٞخ ٗقبدسِٝ ػيٚ الاىزقبء 

قبدسًا فقظ ػيٚ ( فٜ اىَجَ٘ػخ اىَز٘سطخ ، مبُ اىَ٘ض٘ع 1جَٞغ ٍؤششاد اىزفنٞش اىزنٞفٜ. )

( ٍِٗ اىَجَ٘ػخ اىذّٞب 1ٍؤششاد ىيسؤاه الأٗه ٗاسزٞفبء ٍؤششِٝ فقظ ىيسؤاه اىضبّٜ. ) 7ريجٞخ 

ٍؤششاد ثَْٞب ثبىْسجخ ىيسؤاه اىضبّٜ َٝنْٔ ريجٞخ  7-1، ٝنُ٘ اىَ٘ض٘ع قبدسًا فقظ ػيٚ ريجٞخ 

 ٍؤشش ٗادذ فقظ.

 

 


